Khutbah Jumat
Sikap Mukmin Terhadap Waktu

Oleh: M. Taufigur Rahman, S.Hut, M.Si

A9 ] do>)9 p&d& e

S 1 S5 05 S (30 o 4 050 g lhall 3 ot 4 50 ol 1y iy o S ol o
Szl dlig St il ¢ xS1 dlblg bl Y1 aAlY ¢ S| Ll STl

L azlg b cdsT b uslg b gl S gunyg odus damee O dgily 4 & Y odog il VI <l Y 0o dg
wﬁg&z&jémljwdn\'&gmU.J,yw&.‘.blggphgdp.)\y
o3ldelg Ao 9499 bl Ologlas S au.

NETRVY

Ogiedl 51 Aad cdlll giny oy (Smogl Alll slue Ld

Ogalus @319 V) (5903 Vg d3lE5 3> bl 1545 |gxal ) Lol b

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Maha suci Allah yang ditangan-Nya segala kerajaan dan Dia Maha Berkuasa atas segala sesuatu.
Segala puji bagi-Nya, pujian sebanyak bilangan makhluk-Nya, sebanding dengan nikmat karunia-
Nya, sepadan dengan kemuliaan wajah-Nya dan keagungan kekuasaan-Nya. Shalawat dan salam
semoga tercurah atas junjungan nabi besar Muhammad Rasulullah saw.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Dalam pandangan hidup orang yang beriman, waktu adalah ayat-ayat Allah SWT. Perjalanan
waktu ke waktu, masa ke masa, zaman ke zaman, siang dan malam, merupakan satu mata rantai
kehidupan yang tidak terpisahkan.
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“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua ayat, lalu Kami hapuskan kegelapan malam dan
Kami jadikan cahaya siang itu terang, agar kamu mencari karunia dari Tuhanmu, dan supaya
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kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan, dan segala sesuatu telah Kami
terangkan dengan jelas” [QS. Al-Isra’: 12)

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Kita adalah bagian dari perjalanan waktu, dan kita memiliki tanggung jawab atas masa lalu, masa
kini, dan masa depan kehidupan di bumi ini. Tanggung jawab atas masa lalu kita, adalah dengan
selalu beristighfar dan bertaubat kepada Allah SWT. Istighfar berarti mengevaluasi kinerja,
mengakui kesalahan, takut akan dampak dan akibat dari dosa dan kezaliman, berlindung kepada
Allah dari bencana (neraka), dan takut dengan hari penghisaban. Sedangkan taubat berarti
memperbaharui niat, memperbaiki kesalahan, dan mengokohkan orientasi hidup hanya kepada
Allah saja.

Tanggung jawab atas masa kini kita, adalah dengan mensyukuri nikmat kesehatan dan
kesempatan hidup yang Allah SWT berikan, sebelum kesehatan dan kesempatan itu hilang dari
kita. Rasulullah saw mengingatkan kita dengan sabdanya: ightanim khomsan qobla khomsin,
“Jagalahlah lima perkara sebelum datang lima perkara lainnya; Pertama, masa mudamu sebelum
masa tuamu. Kedua, kesehatanmu sebelum sakitmu. Ketiga, masa kayamu sebelum fakirmu.
Keempat, hidupmu sebelum matimu dan Kelima, masa senggangmu sebelum masa sibukmu. [HR.
Hakim]

Tanggung jawab atas masa depan kita, adalah dengan merencanakan dan menghajati kebaikan
yang banyak untuk kelangsungan peradaban manusia dan kelestarian lingkungan alam. Kebaikan
apapun yang memberi manfaat dan keberkahan bagi kehidupan di dunia ini dan kehidupan di
akhirat nanti, dan selalu waspada dan hati-hati dari dosa dan kezaliman yang dapat membawa
kepada bencana (neraka). Rasulullah saw juga mengingatkan kita dengan sabdanya: “Manil
kayyisu ? Siapakah orang yg cerdas itu ? Alkayyisu man daana nafsahu wa’amila lima ba’dal
maut.” (orang yang cerdas itu adalah orang yang dapat memimpin dirinya, dan selalu beramal
untuk bekal akhiratnya).

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Waktu yang kita jalani dalam kehidupan di dunia ini, sesungguhnya adalah kesempatan untuk
beribadah dan menjalani amanah-Nya, sekaligus juga menjalani ujian yang akan dibalas dengan
sempurna di hari akhirat. ALLAH SWT berfirman:
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“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih
baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun” [QS. Al-Mulk: 2]
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“Demi masa/waktu. Sesungguhnya manusia benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasihat menasihati supaya mentaati kebenaran
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.” [QS. Al-Ashr: 1-3]

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Berdasarkan tadabbur ayat- ayat tersebut, agar kita tidak merugi dan dapat melakukan amal
terbaik, hendaknya kita memaknai waktu adalah kehidupan; Hidup adalah Ibadah; Ibadah adalah
pengabdian; Pengabdian adalah amal saleh; dan amal saleh adalah memberi kemanfaatan bagi
diri, keluarga, sosial peradaban manusia, dan lingkungan alam semesta. Oleh karena itu, dalam
menjalani aktifitas kehidupan ini harus ada kepemimpinan, keteraturan, kedisiplinan,
keseimbangan, keharmonisan, kesungguhan, dan keistigomahan. Rasulullah saw mengingatkan
kita dengan sabdanya:
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“Sebaik-baik manusia adalah yang paling banyak manfaatnya bagi orang lain” [HR. Ath-Thabrani]
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“Dan keutamaan seorang mukmin dengan imannya, adalah yang paling baik akhlaknya” [HR.
Ath-Thabrani]

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Ada tiga momentum dalam perjalanan waktu kehidupan kita, yang harus kita peringati untuk
muhasabah yaitu: saat kelahiran, saat kematian, dan saat kebangkitan.

Bagaimana agar kita bisa mendapatkan keselamatan dan kesejahteraan seperti diungkap dalam
Al-Qur’an surat Maryam ayat 33..
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“Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari kelahiranku, pada hari
kematianku, dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali..”
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Kita terbiasa memperingati hari kelahiran dan berdoa untuk keselamatannya, tetapi barangkali
tak pernah / jarang memperingati dan berdoa untuk keselamatan pada hari kematian dan hari
kebangkitan.

Apa yang harus kita ingat saat kelahiran, dimana setiap insan menangis saat dilahirkan ke dunia
ini. Menangis karena khawatir dengan beratnya ujian hawa nafsu dan godaan setan.. Khawatir
jika lupa dan ingkar kepada Tuhan. Khawatir jika tersesat jalan tak bisa kembali kepada ALLAH dan
tempat asal (surga/jannah).

Apa yang harus kita ingat saat kematian datang, yang bisa terjadi dengan tiba-tiba, tidak
memandang usia dan keadaan, sakratul maut yang berat dirasakan, penyesalan yang sangat besar
karena kurang persiapan dan perbekalan. Alam kubur yang gelap gulita, sunyi sendiri, sempit
menghimpit, adanya malaikat munkar dan nakir yang menguji keimanan, dan kenyataan alam
barzah sebagai lorong neraka atau taman surga.

Apa yang harus kita ingat saat kebangkitan di padang makhsyar, semua manusia dibangkitkan
dalam keadaan tidak berpakaian, tidak saling mengenal sekalipun dengan keluarga terdekat,
semua dalam diam penuh kekhawatiran, berdiri diatas lutut mereka, dengan wajah tertunduk
penuh ketakutan, dan matahari didekatkan diatas kepala mereka, terik panasnya membuat
keringat manusia bercucuran

sehingga meresap kedalam bumi sedalam tujuh hasta dan menenggelamkan mereka hingga
mencapai telinga mereka.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Peristiwa kematian dan keadaan yang dialami manusia setelah kematian di alam barzah dan
kebangkitan di padang mahsyar bisa menjadi saat yang membahagiakan atau menyengsarakan,
tergantung dari amal saleh dan pengabdian kita kepada ALLAH SWT serta keberhasilan kita dalam
menjalani ujian kehidupan. Rasulullah SAW menjelaskan bahwa ada tujuh golongan yang akan
mendapat naungan dari Allah SWT, pada hari tidak ada naungan kecuali naungan-Nya, yaitu: (1)
Pemimpin yang adil; (2) Seorang pemuda yang tumbuh dewasa dalam ibadah kepada Allah; (3)
Seorang pemuda yang hatinya selalu terikat dengan masjid; (4) Dua orang yang mencintai karena
Allah, bertemu dan berpisah karena-Nya; (5) Seorang pemuda yang diajak (berbuat keji) oleh
wanita yang mempunyai kedudukan dan kecantikan, maka ia berkata: ‘Sungguh aku takut kepada
Allah.” ; (6) Seseorang yang bersedekah kemudian ia menyembunyikannya hingga tangan kirinya
tidak mengetahui apa yang disedekahkan tangan kanannya; dan (7) Seseorang yang berzikir
kepada Allah dalam keadaan sepi dan air matanya mengalir membasahi wajahnya.” [HR Bukhari
dan Muslim]
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“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah
disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga,
maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang
memperdayakan” [QS.ali Imran: 185]
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